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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman perubahan wujud 
benda dengan menggunakan metode eksperimen pada siswa kelas V SD Inpres 1 
Lemo Kecamatan Ampibabo. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
dalam 2 siklus dengan subyek penelitian sebanyak 21 siswa. Siswa laki laki 11 orang 
dan siswa perempuan 10 orang.  Data diperoleh menggunakan instrumen tes evaluasi 
akhir dan lembar observasi aktifitas guru dan siswa yang dianalisis secara deskriptif 
kualitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa siswa yang tuntas pada tes awal 
sebanyak 3 orang, siklus I sebanyak 14 orang sedangkan pada siklus II sebanyak 21 
orang. Daya serap klasikal pada siklus I yaitu 54.0% sedangkan pada siklus II yaitu 
75.7%. Ketuntasan belajar klasikal pada siklus I yaitu 66.7% dan siklus II yaitu 
100%. Kesimpulan penelitian tindakan kelas ini adalah metode eksperimen dapat 
meningkatkan pemahaman perubahan wujud benda pada siswa kelas V SD Inpres 1 
Lemo Kecamatan Ampibabo. 
Kata Kunci:  Metode Eksperimen, Pemahaman Siswa  
I. PENDAHULUAN 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau dikenal pula dengan nama 
sains di Sekolah Dasar (SD) harus diarahkan kepada proses mencari dan 
menemukan, bukan memberikan materi supaya dihapal oleh siswa. Untuk mencapai 
tujuan tersebut perlu disajikan sebuah metode pembelajaran yang dapat merangsang 
siswa untuk mengaktifkan dan mengeluarkan segala potensi yang dimiliki siswa. 
Sistem pendidikan yang berhasil, melibatkan beberapa faktor yang saling 
berkaitan, yaitu kurikulum, metode, pendekatan, sarana prasarana, siswa, guru, 
materi pelajaran dan proses belajar mengajar itu sendiri. Salah satu faktor 
keberhasilan pendidikan adalah guru. Olehnya itu, maka guru harus dapat kreatif dan 
inovatif dalam melaksanakan tugasnya secara professional. Guru yang profesional 
senantiasa akan terus menggali, mengembagkan profesi dan berinovasi untuk 








Mata pelajaran sains merupakan ilmu yang membahas tentang gejala-gejala 
alam yang disusun secara sistematis yang didasari oleh fakta yang empirik pada hasil 
percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh manusia yang diperoleh dengan cara 
yang terkontrol dan berlaku umum yang berupa kumpulan eksperimen serta data 
yang lebih nyata. Sehingga mata pelajaran sains merupakan suatu bentuk ilmu yang 
mempelajari tentang gejala-gejala alam dan kebendaan yang diperoleh lewat hasil 
percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh manusia yang tersusun secara 
sistematis. 
Mengingat begitu pentingnya kedudukan pembelajaran sains di SD, seorang 
guru perlu merancang, memahami dan melaksanakan pembelajaran sains dengan 
sebaik mungkin sehingga konsep-konsep dan prinsip-prinsip sains yang diajarkan, 
dapat dipahami siswa dengan baik. Penekanan dalam pembelajaran sains seperti yang 
dikemukakan sebelumnya, adalah penciptaan suasana pembelajaran yang 
memungkinkan siswa terlibat secara langsung dan aktif dalam proses pembelajaran 
melalui kegiatan mengamati sebagai hasil dari kegiatan eksperimentasi. Dengan 
penciptaaan kondisi pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat terlibat secara 
langsung dalam proses penemuan konsep dan prinsip sains yang diajarkan, sehingga 
dapat membawa pengaruh yang sangat berarti bagi peningkatan pemahaman siswa 
terhadap materi yang diajarkan. Sebagaimana siswa secara langsung mengetahui dan 
menemukan sendiri konsep materi yang diajarkan melalui proses pengkonstruksian 
pemikiran mereka sendiri, sehingga siswa tidak merasa diberitahu melainkan 
menemukan sendiri konsep tersebut, dengan begitu siswa akan lebih memahami 
materi yang diajarkan guru. 
Penerapan metode eksperimen dalam pembelajaran dapat mengaktifkan siswa 
dalam proses pembelajaran, dimana siswa terlibat secara langsung dalam proses 
penemuan pemahaman materi yang diajarkan, sehingga siswa dapat lebih memahami 
materi yang diajarkan guru. Sebagaimana Roestiyah (2001) menyatakan bahwa 
metode eksperimen dalam pelajaran sains mempunyai keunggulan adalah: (1) dengan 
eksperimen siswa terlatih menggunakan metode ilmiah dalam menghadapi segala 
masalah, sehingga tidak mudah percaya pada sesuatu yang belum pasti 








dikehendaki oleh kegiatan belajar mengajar yang modern, dimana siswa lebih banyak 
aktif belajar sendiri dengan bimbingan peneliti, (3) siswa dalam melaksanakan proses 
eksperimen di samping memperoleh ilmu pengetahuan, juga menemukan 
pengalaman praktis serta keterampilan dalam menggunakan alat-alat percobaan, (4) 
dengan eksperimen siswa membuktikan sendiri kebenaran suatu teori, sehingga akan 
mengubah suatu sikap yang tahyul, ialah peristiwa-peristiwa yang tidak masuk akal. 
Oleh karena itu, sebaiknya sebelum melaksanakan pembelajaran sains, agar 
siswa dapat lebih mudah memahami konsep yang diajarkan, seorang  guru perlu 
menguasai berbagai metode, strategi, dan pendekatan mengajar yang sesuai dengan 
konsep materi yang diajarkan, serta sesuai dengan tingkat perkembangan dan 
karakteristik siswa, dimana guru harus lebih banyak memberikan kesempatan kepada 
siswa mengkonstruksi pemikirannya sendiri dalam menghubungkan antar materi 
dengan fenomena-fenomena yang terjadi di lingkungan keseharian siswa, guru juga 
harus memberikan kesempatan kepada siswa dalam mengotak-atik atau 
memanipulasi alat peraga dalam menemukan konsep materi yang diajarkan, sehingga 
dengan begitu siswa mengalami secara langsung proses penemuan konsep yang 
diajarkan, serta berdampak positif bagi peningkatan pemahaman siswa terhadap 
materi pembelajaran. 
Salah satu kajian materi yang terdapat dalam Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) sains 2006 kelas V SD adalah materi perubahan wujud benda, 
dimana materi ini sangat dekat dengan lingkungan keseharian siswa. Olehnya itu 
siswa harus mampu memahami dan menguasai konsep tersebut dengan baik, 
sehingga dapat diaplikasikannya dalam memahami fenomena yang mungkin terjadi 
di lingkungannya yang berhubungan dengan perubahan wujud benda. 
Namun kenyataannya, berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas V 
SD Inpres 1 Lemo, pemahaman siswa akan materi perubahan wujud benda masih 
rendah. Hal ini terungkap dari hasil tes yang dilakukan di SD tersebut. Pelaksanaan 
tes kepada siswa dengan maksud untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa 
terhadap materi perubahan wujud benda. Dari data hasil tes terungkap bahwa 








orang siswa yang mendapat nilai standar ketuntasan yang ditetapkan dengan nilai 
rata-rata kelas 40,47 atau dengan ketuntasan secara klasikal 14,28%.  
Melalui data hasil observasi terungkap bahwa guru dalam menanamkan 
pemahaman perubahan wujud benda kepada siswa hanya menggunakan metode 
ceramah, meskipun disertai contoh-contoh namun hanya  diilustrasikan di papan 
tulis, serta guru juga kurang melibatkan siswa secara langsung dalam proses 
penemuan konsep materi yang diajarkan sehingga siswa kurang aktif selama proses 
pembelajaran  berlangsung. Diketahui pula bahwa pada pembelajaran sains kurang 
tepat kalau hanya menggunakan metode ceramah saja, karena pada materi 
pembelajarannya banyak materi yang memerlukan percobaan dan harus dialami 
sendiri oleh siswa terutama materi tentang perubahan wujud benda. Pada metode 
ceramah terdapat banyak kekurangan, sehingga siswa kurang memahami materi yang 
diajarkan oleh guru. Dengan penggunaan metode ceramah yang kurang tepat pada 
pembelajaran sains kelas V khususnya materi perubahan wujud benda dapat 
menyebabkan rendahnya nilai hasil belajar siswa. 
Beberapa hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penelitian tentang 
penerapan metode eksperimen dalam pembelajaran IPA telah banyak dilakukan oleh 
peneliti-peneliti sebelumnya. Meilinda (2012) melaporkan hasil penelitiannya bahwa 
metode eksperimen pada mata pelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas V SD Negeri 02 Bermani Ilir Kepahiang. Peningkatan ditunjukkan oleh nilai 
rata-rata hasil tes evaluasi yaitu pada pra siklus sebesar 5,4 meningkat menjadi 6,5 
pada siklus I, dan pada siklus II meningkat menjadi 7,1. Penerapan metode 
eksperimen dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa pada pelajaran 
IPA tentang sifat-sifat benda cair di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah (MI) Sultan 
Agung 03 Sukolilo Pati Tahun Pelajaran 2012 (Sodikin, 2012) 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Huda (2014) menjelaskan bahwa 
penerapan metode eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar IPA materi energi 
dan penggunaannya pada siswa kelas IV MI Negeri Pandansari Ngunut Tulungagung 
Tahun Pelajaran 2013/2014. Pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD Mintobasuki 02 pada mata 








pada siklus I diperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 72,42 dengan ketuntasan belajar 
klasikal (KBK) mencapai 64,52% meningkat pada siklus II menjadi 82,90 dengan 
KBK mencapai 87,10%. Hasil belajar afektif dan psikomotorik siswa ditunjukan 
dengan semakin baiknya aktivitas belajar siswa dari siklus I sampai siklus II. Rata-
rata aktivitas siswa pada siklus I sebesar 2,5 dengan kriteria baik, dan pada siklus II 
meningkat menjadi 2,95 dengan kriteria baik (Ratnasari, 2014). Hasil penelitian lain 
menjelaskan bahwa terdapat perbedaan pengaruh metode eksperimen dengan metode 
konvesional terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di Gugus II 
Kecamatan Abang (Suasih, dkk. 2015) 
Mengacu pada uraian latar belakang masalah tersebut, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang penerapan metode eksperimen dalam meningkatkan 
pemahaman siswa tentang materi perubahan wujud benda dengan judul 
penelitian“Peningkatan Pemahaman Perubahan Wujud Benda Dalam Pembelajaran 
Sains Melalui Metode Eksperimen Siswa Kelas V SD Inpres 1 Lemo Kecamatan 
Ampibabo”. 
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) atau classroom 
action research, yang dilakukan secara bersiklus. Pelaksanaan PTK ini dilakukan 
dalam 2 (dua) siklus. Rancangan PTK menggunakan model spiral Kemmis & 
Taggart, terdiri atas 4 (empat) tahapan pada tiap siklusnya, yaitu planning 
(perencanaan), acting (pelaksanaan), observing (pengamatan), dan reflecting 
(refleksi).  
Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres 1 Lemo Kecamatan Ampibabo. 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Inpres 1 Lemo Kecamatan 
Ampibabo yang berjumlah 21 orang siswa, yang terdiri dari 11 laki-laki dan 10 
perempuan yang terdaftar pada tahun ajaran 2012/2013. Peneliti dalam penelitian ini 
merupakan guru kelas dan dalam pelaksanaan proses penelitian dibantu oleh 2 (dua) 
orang partisipan yang  bertindak sebagai observer.  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan tes 








dan tes setiap akhir siklus menggunakan tes bentuk essay test sebanyak 5 butir soal 
setiap pelaksanaan tes. Pengamatan dilakukan untuk mengetahui aktivitas siswa dan 
guru dalam proses pembelajaran baik pada siklus I maupun siklus II. Analisis data 
tes hasil belajar dilakukan dengan melakukan analisis pada aspek daya serap individu 
(DSI), daya serap klasikal (DSK), dan ketuntasan belajar klasikal (KBK).  
III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil tes awal hanya 14,28% siswa yang memperoleh nilai 65. Hasil ini 
diperoleh dari pekerjaan siswa yang belum mampu mendeskripsikan apa yang 
ditanyakan. Penyebab kurangnya pemahaman siswa adalah guru dalam mengajarkan 
materi lebih banyak menggunakan metode ceramah sementara dalam pembelajaran 
sains khususnya materi perubahan wujud benda yang dapat kembali dan tidak dapat 
kembali ke bentuk semula harus menggunakan metode yang sesuai 
Hasil evaluasi siklus I diketahui bahwa yang memperoleh nilai ≥ 65 sebanyak 
14 orang siswa atau 66,66% dengan rata-rata 70,36 meningkat dari hasil yang 
diperoleh pada tes awal, yakni hanya mencapai 14,28% atau hanya 3 orang siswa 
dengan rata-rata 65.0, dapat dilihat pada Lampiran 12 Halaman 65. Dari hasil evalusi 
siklus I belum mencapai indikator yang telah ditetapkan yakni yang mendapat nilai 
65 belum mencapai 70%. 
Hasil evaluasi akhir siklus II diketahui bahwa dari 14 orang siswa (66,66%) 
yang memperoleh nilai ≥ 65, meningkat menjadi 21 orang siswa atau siswa yang 
memperoleh nilai ≥ 65 telah meningkat menjadi 100 %, lebih jelasnya dapat dilihat 
pada Lampiran 13 Halaman 66. Hasil evaluasi siklus II ini telah terjadi peningkatan 
dan telah mencapai indikator yang telah ditetapkan yakni apabila siswa yang 
mendapatkan nilai ≥ 65 sudah mencapai 70%. 
Pembahasan 
Dalam proses siklus I, siswa ditugaskan melakukan eksperimen sesuai 
dengan materi yang ditentukan, sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran 
yang telah disusun yakni tentang perubahan wujud benda yang dapat kembali dan 
tidak dapat kembali ke bentuk semula. Dalam membedakan perubahan wujud benda 








melakukan kegiatan eksperimen, percobaan yang dilakukan yaitu lilin yang dibakar 
dan kertas yang dibakar. Siswa melakukan pengamatan terhadap percobaan yang 
dilakukan dengan mengisi LKS sesuai dengan hasil pengamatan. Namun kegiatan ini 
masih terdapat kekurangan-kekurangan, dimana kekurangan tersebut berasal dari 
guru dan siswa. Diantaranya pada saat membuka pelajaran guru tidak menyampaikan 
tujuan pembelajaran, kurang memberikan motivasi kepada siswa. 
Kekurangan yang berasal dari siswa yaitu masih kurangnya perhatian siswa 
saat guru menyampaikan cara melakukan eksperimen dan banyak memperhatikan 
kelompok lain, tidak semua siswa memperhatikan penjelasan guru dengan baik. 
Selain itu siswa masih ragu untuk menanyakan hal-hal yang kurang dimengerti 
sehubungan dengan materi pelajaran, sehingga guru tidak mengetahui dengan jelas 
letak kekurangan siswa. 
Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi yang dilakukan pada akhir tindakan 
siklus I, terlihat adanya peningkatan kemampuan siswa terhadap penggunaan metode 
eksperimen pada materi perubahan wujud benda yang dapat kembali dan tidak dapat 
kembali ke bentuk semula dalam pembelajaran sains. Siswa yang memperoleh nilai 
≥65 sebanyak 14 orang atau 66,66% dengan rata-rata 70,36 meningkat dari hasil tes 
awal, yakni hanya 14,28% atau 3 orang siswa yang memperoleh nilai ≥65 dengan 
rata-rata 65.00. Melihat kekurangan-kekurangan yang ada serta kemampuan siswa 
terhadap materi yang diajarkan pada tindakan siklus I belum memenuhi indikator 
keberhasilan yang ditetapkan yaitu minimal 70% siswa telah memperoleh nilai ≥ 65, 
maka penelitian dilanjutkan pada siklus II. 
Tindakan siklus II, tugas yang diberikan kepada siswa sama seperti yang 
dilaksanakan pada siklus I yakni melakukan percobaan pada perubahan wujud benda. 
Dalam kegiatan ini siswa melakukan pengamatan melalui kegiatan eksperimen 
dengan mengisi LKS dan mendiskusikan hasil eksperimen yang dilakukan. Adapun 
materi yang diajarkan adalah perubahan wujud benda yang tidka dapat kembali ke 
bentuk semula. 
Berdasarkan hasil observasi pada tindakan siklus II, kegiatan guru dan siswa 
meningkat, dimana kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus I sudah dapat 








kegiatan yang telah direncanakan dapat dilaksanakan. Siswa sudah memperhatikan 
penjelasan guru (peneliti), sudah berani menanyakan hal-hal yang kurang dimengerti 
sehubungan dengan materi yang dipelajari. Siswa juga dapat melakukan kegiatan 
eksperimen dan mendiskusikannya dalam kelompok, sehingga terlihat kekompakan 
dan kerjasama yang baik antara siswa selama kegiatan pembelajaran dilakukan.  
Hasil evaluasi siklus II, siswa memperoleh nilai ≥ 65 sebanyak 21 orang atau 
100 % dengan rata-rata 75,71. Hal ini berarti mengalami peningkatan dibanding hasil 
evaluasi pada siklus I yakni 66,66% atau hanya 14 orang siswa yang memperoleh 
nilai ≥ 65.  
Indikator keberhasilan yang ditetapkan dalam penelitian ini telah tercapai 
yaitu minimal 70% siswa yang memperoleh nilai ≥ 65, maka penelitian ini dikatakan 
berhasil. Ini berarti hipotesis tindakan telah tercapai yaitu jika menggunakan metode 
eksperimen pada materi perubahan wujud benda yang dapat kembali dan tidak dapat 
kembali ke bentuk semula dalam pembelajaran sains, maka hasil belajar siswa dapat 
meningkat, sejalan dengan pendapat Sanjaya (2007) bahwa metode eksperimen 
adalah suatu cara mengajar yang memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menemukan sendiri suatu fakta yang diperlukannya atau ingin diketahuinya. Hal ini 
menunjukkan bahwa penerapan metode eksperimen pada materi perubahan wujud 
benda dalam pembelajaran sains kelas V SD Inpres 1 Lemo Kecamatan Ampibabo 
memberikan dampak yang cukup baik terhadap pemahaman siswa. 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Metode eksperimen dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 
perubahan wujud benda di kelas V SD Inpres 1 Lemo Kecamatan Ampibabo 
Kabupaten Parigi Moutong. Peningkatan pemahaman siswa kelas V SD Inpres 1 
Lemo Kecamatan Ampibabo Kabupaten Parigi Moutong ini dapat diamati dari 
kemampuan siswa melaksanakan percobaan dan kemampuan siswa menyelesaikan 
soal-soal yang diberikan. Peningkatan tersebut ditunjukkan oleh hasil tes evaluasi 
yaitu tes awal diperoleh daya serap klasikal (DSK) sebesar 40.5% dan ketuntasan 








peningkatan pada siklus I dimana DSK diperoleh 54.0%, dan KBK 66.7%, serta pada 
siklus II meningkat menjadi DSK sebesar 75.7% dan KBK 100%. 
Saran 
Rekomendasi dari hasil penelitian ini adalah diharapkan: 1) Bagi guru sekolah 
dasar, agar mengunakan metode eksperimen sebagai salah satu alternatif dalam 
meningkatkan pemahaman siswa dalam memahami materi pelajaran. 2) Bagi guru 
yang menerapkan metode eksperimen, sebaiknya lebih menekankan pada 
pelaksanaan percobaan yang dilaksanakan oleh siswa agar siswa dapat belajar dari 
pengalaman mereka sendiri. 3) Kepada peneliti berikutnya agar lebih 
mengembangkan penelitian dengan menggunakan metode eksperimen. 
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